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CO-LIVING SPACE KEMBARAN 
 
Pertanggungjawaban Tertulis 
Program Penciptaan dan Pengkajian Seni 






Membangun atau memupuk empati terhadap sejarah bukanlah sesuatu yang 
mudah, berangkat dari ketertarikan kepada bangunan tradisional dan craftmanship. 
Perancangan ini didasari dari ideologi penulis, bahwa banyak hal menarik dari desain 
kelokalan yang dapat di eksplor, tidak hanya dari segi bangunan, furniture, material 
hingga keahlian ketukangan yang dapat dipadukan dalam sebuah interior. Disisi lain 
permasalahan dalam kepadatan penduduk atau urbanisasi di kota-kota besar menjadi 
issue, dimana diperkirakan ledakan penduduk usia produktif diprediksi 2030-2040 yang 
disebut sebagai potensi demografis. Dengan pertumbuhan urbanisasi yang cepat 
kemungkinan besar berkontribusi pada memburuknya kualitas keseimbangan 
ekosistem alam seperti kualitas udara, kecuali jika pemerintah beraksi untuk 
mengontrol emisi. Dari hal itu pemilihan material alam sekitar termasuk hal-hal yang 
yang meliputi ideologi penulis mengenai lokalitas daerah akan menjadi pembahasan 
perancangan yang akan diangkat. 
Perancangan akan menggunakan pendekatan metode Design Thinking, memulai 
proses pemikirannya tidak dengan pendekatan terhadap masalah, melainkan memulai 
proses kreatifnya melalui empathy terhadap kebutuhan manusia. Disisi lain ada prinsip-
prinsip yang memperkuat perancangan yang akan dikaitkan ATUMICS dan konsep 
sustainability. 
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CO-LIVING SPACE KEMBARAN 
 
Written Project Report 
Composition and Research Program 






Building or cultivating empathy for history is not easy, starting from an interest in 
traditional buildings and craftsmanship. This design is based on the author's ideology, 
that there are many interesting things from a local design that can be explored, not only 
in terms of buildings, furniture, materials to craftsmanship skills that can be combined 
in an interior. On the other hand, the problem of population density or urbanization in 
big cities is an issue, where it is estimated that the explosion of the productive age 
population is predicted to be 2030-2040 which is referred to as the demographic 
potential. The rapid growth of urbanization is likely to contribute to the deteriorating 
quality of the balance of natural ecosystems such as air quality unless the government 
takes action to control emissions. From that, the selection of natural materials around, 
including things that include the author's ideology regarding regional locality, will be 
the design discussion that will be raised. 
The design will use the Design Thinking method approach, starting the thought 
process not by approaching the problem, but starting the creative process through 
empathy for human needs. On the other hand, some principles strengthen the design 
that will be linked to ATUMICS and the concept of sustainability. 
 
Keywords: Co-living, Urbanization, Local. 
 
 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta            1 
I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Perancangan 
Membangun atau memupuk empati terhadap sejarah bukanlah sesuatu 
yang mudah, berangkat dari ketertarikan kepada bangunan tradisional dan 
craftmanship. Perancangan ini didasari dari ideologi penulis, bahwa banyak 
hal menarik dari desain kelokalan yang dapat di eksplor, tidak hanya dari 
segi bangunan, furniture, material hingga keahlian ketukangan yang dapat 
dipadukan dalam sebuah interior. Disisi lain permasalahan dalam kepadatan 
penduduk atau urbanisasi di kota-kota besar menjadi issue, dimana 
diperkirakan ledakan penduduk usia produktif diprediksi 2030-2040 yang 
disebut sebagai potensi demografis. Dengan pertumbuhan urbanisasi yang 
cepat kemungkinan besar berkontribusi pada memburuknya kualitas 
keseimbangan ekosistem alam seperti kualitas udara, kecuali jika 
pemerintah beraksi untuk mengontrol emisi. Dari hal itu pemilihan material 
alam sekitar termasuk hal-hal yang yang meliputi ideologi penulis mengenai 
lokalitas daerah akan menjadi pembahasan perancangan yang akan 
diangkat. 
Urbanisasi dapat diartikan perpindahan penduduk secara bersamaan 
dari desa (kota kecil, daerah) ke kota besar atau perubahan sifat suatu tempat 
dari suasana (cara hidup dan sebagainya) desa ke suasana kota. Urbanisasi 
merupakan proses peningkatan penduduk terutama di kota besar, proses 
yang tidak dapat dihindari sejalan perkembangan sosial-ekonomi 
masyarakat. Berjalan bersamaan dengan fenomena ini mendorong 
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peningkatan kebutuhan rumah khususnya di Perkotaan, namun keterbatasan 
ruang dan kualitas hidup merupakan masalah yang dipicu dari pertambahan 
penduduk. Indonesia merupakan salah satu negara yang berpengaruh dalam 
meningkatnya jumlah penduduk, maka secara tidak langsung kapasitas 
tanah per keluarga atau per orang semakin sempit. Pada tahun 1920, 
proporsi penduduk yang tinggal di perkotaan hanya sekitar 5,8 persen dari 
seluruh penduduk yang ada (Soegijoko dan Bukin, 1994). Laporan dari 
Survei Penduduk Antar Sensus (Supas) pada tahun 1995 tingkat urbanisasi 
di Indonesia telah mencapai 35,91 persen.  
Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami peningkatan 
penduduk yang sangat pesat, hal tersebut menyebabkan meningkatnya 
mobilitas penduduk. Selama kurun waktu 50 tahun terakhir (1968-2018), 
perkembangan urbanisasi cukup signifikan. Pada tahun 1971 penduduk kota 
memiliki persentase sebesar 17,2 persen. Hingga tahun 2018, angka terus 
mengalami peningkatan (Fazaalloh, 2017). Mobilitas penduduk desa 
menuju kawasan perkotaan dipicu karena kota memiliki daya tarik seperti 
tersedianya berbagai fasilitas pendidikan, heterogenitas lapangan pekerjaan, 
hiburan dan berbagai fasilitas lainnya. Berdasarkan laporan dari Bank Dunia 
mencatat bahwa populasi urbanisasi Indonesia pada 2017 hampir mencapai 
55% sehingga Indonesia berada di kategori menengah urbanisasi. Tingkat 
urbanisasi Indonesia masih tertinggal dibandingkan dengan negara 
berkembang lain, seperti Brasil yang mencapai 86,3%. Pada 2017, sekitar 
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144 juta masyarakat Indonesia tinggal di daerah urban dari total penduduk 
yang berjumlah sekitar 264 juta orang.  
 
Gambar 1. Tingkat Urbanisasi Dunia 
Sumber: https://databoks.katadata.co.id/ 
 
Di Asia Tenggara, Indonesia berada di tingkat kedua tertinggi, yakni 
sebesar 54,7%. Malaysia di peringkat pertama dengan 75,4%. Thailand di 
posisi ketiga dengan persebaran penduduk daerah urban sebesar 49,2%. 
Filipina dan Vietnam menyusul di posisi keempat dan kelima, masing-
masing sebesar 46,7% dan 35,2%. Dampak negatif dari dari urbanisasi salah 
satunya dapat berpengaruh salah satunya dalam cara dan kualitas hidup, 
seperti misalnya kebutuhan manusia untuk bersosialisasi. Terdapat lebih 
dari 7,8 milyar manusia di planet ini, pada umumnya 70% dari hidup di kota 
besar dan lahan semakin dekat yang dalam arti semakin sempit. Jumlah 
penduduk di Indonesia terdapat lebih dari 273 juta penduduk dunia, 
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Yogyakarta dengan jumlah penduduk sebanyak 3,84 juta jiwa (2019) dan 
luas wilayah 3.842,8 kilometer persegi, DIY merupakan daerah setingkat 
provinsi yang paling kecil setelah Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta. 
Sebagai kota yang identik dengan Kota Pelajar, Kota Gudeg, Kota 
Perjuangan, Kota Pariwisata, maupun Kota Budaya ini merupakan kota 
yang lambat laun peningkatan terjadi setiap tahunnya. Tingginya angka 
urbanisasi berdampak pada peningkatan sarana hunian yang sesuai dengan 
kebutuhan pelaku urbanisasi tersebut, untuk memenuhi yang semakin 
tinggi, salah satu solusi yakni berbagi peralatan tempat tinggal dalam satu 
rumah, seperti dapur, tempat kerja, smart things (gadget), dan child care 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hal-hal ini merujuk pada konsep 
berbagi yang disebut co-living atau communal living. Komunitas yang 
disengaja untuk hidup bersama, berbagi minat yang sama, properti, harta 
benda, sumber daya, dan di beberapa tempat pekerjaan dan penghasilan. 
Melalui survei onesharedhouse2030, hal ini sudah muncul di seluruh dunia 
dengan semakin banyak anak berusia 17-27 tahun yang menemukan bentuk 
kehidupan ini lebih sosial, ekonomis dan banyak hal yang lebih menarik. 
Ruang komunal menjadi solusi dari masalah tersebut seperti peningkatan 
urbanisasi yang cepat, kesehatan mental, tekanan dan biaya hidup yang 
tinggi. 
Terkait dengan issue yang diangkat, disisi lain dengan penambahan 
penduduk mampu mempengaruhi sumber daya alam seperti salah satunya 
penggunaan bahan bangunan untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal 
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dengan penggunaan material tidak ramah lingkungan, maka dalam 
perancangan ini dibutuhkan material bangunan yang baik untuk 
keberlangsungan alam, salah satunya dengan penggunaan renewable 
material. Renewable material dapat menjadi salah satu alternatif material 
yang selaras dengan alam dan menjadi pijakan pengembangan cara-cara 
hidup yang bertanggung jawab terhadap alam, pemilihan bahan yang dapat 
didaur ulang dapat membantu mengurangi emisi gas rumah kaca dan polusi 
dianggap sebagai renewable materials. Kesinambungan antara kebutuhan 
rumah akibat urbanisasi dengan permasalahan lingkungan hidup ini 
menimbulkan ide perancangan co-living space dengan material renewable 
berupa batu bata. Sehingga bahan bangunan yang dapat dibudidayakan 
kembali, dan menjadi alternatif solusi penanganan dan kebutuhan yang 
dibutuhkan saat ini.  
 
Gambar 2. Kepadatan penduduk di Indonesia 
Sumber: https://www.populationpyramid.net/indonesia/2020/ 
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Gambar 3. Infographic perkiraan kenaikan penduduk di Indonesia 
Sumber: https://www.populationpyramid.net/indonesia/2020/ 
 
 Dengan konsep co-living diharapkan dapat selaras untuk mendukung 
potensi demografis tersebut, karena jika kebutuhan manusia tidak dipenuhi 
potensi penduduk menjadi tidak maksimal sehingga ledakan tersebut akan 
menjadi pengaruh kualitas penduduk yang tidak produktif.  
Lokasi perancangan akan berada di Yogyakarta, yakni Rumah 
Kembaran berlokasi di Madukismo, Bantul. Perancangan interior akan 
menggunakan pendekatan metode Design Thinking. Sebuah metode berfikir 
yang mengadopsi cara seorang desainer memikirkan dan mengerjakan 
proses kreatifnya dalam mengerjakan sesuatu. Design thinking memulai 
proses pemikirannya tidak dengan pendekatan terhadap masalah, melainkan 
memulai proses kreatifnya melalui empathy terhadap kebutuhan manusia. 
Disisi lain ada prinsip-prinsip yang memperkuat perancangan yang akan 
dikaitkan dalam proses metode design thinking, yakni ATUMICS dan 
sustainability. Pemilihan metode dan konsep yang diatas dikarenakan 
metode ini menunjukkan keterkaitan satu sama lain dan sangat membantu 
dalam perancangan yang terkait dengan nilai kebudayaan, dan pemilihan 
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material dapat terkait dengan konsep sustainability dengan pemilihan 
material yang bersifat renewable. 
Diharapkan dengan menggunakan penerapan metode ini dapat memberi 
peluang untuk menemukan solusi dan nilai karakteristik pembeda yang tepat 
guna pada perancangan Rumah Kembaran. 
B. Rumusan Perancangan 
Bagaimana menghasilkan perancangan co-living space di daerah 
Kembaran sebagai solusi permasalahan tempat tinggal, bekerja, dan 
berkegiatan bagi beberapa keluarga/individu dalam satu ‘wadah’, serta 
menawarkan penggunaan material renewable yang diharapkan dapat 




Lokasi perancangan co-living adalah Rumah Kembaran berada di daerah 
Kembaran, Kasihan, Bantul, Yogyakarta yang berfokus pada kehidupan 
yang mampu menghasilkan lingkungan social entrepreneurship bagi 
penghuni dan warga sekitar. Di dalamnya terdapat berbagai kegiatan yang 
melibatkan komunitas, publikasi media, sosial dalam satu komunitas 
maupun antar komunitas. Dalam perancangan sebelumnya terdapat empat 
zona pada lokasi ini, yakni rumah zona induk, zona rumah tambahan, zona 
rekreasi, dan zona Investasi. 
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Dengan berbagai zona dan kegiatan yang dilakukan di Rumah Kembaran, 
kegiatan akan melibatkan banyak orang, maka diperlukan sentuhan ruang 
interior yang kreatif pada area ini. Konsep social entrepreneurship yang 
diinginkan pemilik menjadi hal menarik dengan aspek neo vernacular yang 
dipakai pada bangunan ini. Dengan latar belakang tersebut, perancangan co-
living space diharapkan mampu menemukan solusi tepat pada permasalahan 
yang sesuai dengan kebutuhan manusia. 
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan  
a. Untuk menjadikan solusi permasalahan keterbatasan ruang 
b. Perancangan desain interior co-living space dengan menggunakan 
metode design thinking. 
c. Perancangan yang menggunakan material terbarukan dengan 
pengaplikasian pada elemen interior. 
2.   Manfaat 
Manfaat diharapkan: 
a. Bagi pengguna: 
● Menjadi hunian yang memenuhi kebutuhan dengan perpaduan 
co-living dan coworking dengan visual material renewable, 
sehingga memiliki pengaruh dalam mengurangi polusi alam. 
● Menjadi alternatif material bangunan dan sebagai konsep 
mendukung kepedulian terhadap lingkungan 
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b. Bagi pemilik: 
● Hunian yang menjadi investasi kedepannya, dengan konsep 
dan desain yang memiliki pengaruh dengan melandasi 
keberlangsungan alam dan menjadi pemberi solusi 
permasalahan keterbatasan ruang. 
● Menjadi hunian yang dirancang dengan memenuhi kebutuhan 
komunitas atau kegiatan komunal.  
c. Bagi desainer: 
● Menjadi pengalaman baru  dalam perancangan  dan dapat 
menjadikan contoh untuk desainer   lain dalam menjawab 
permasalahan keterbatasan  lahan. 
● Sebagai objek eksplorasi bahan yang dapat digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
